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ABSTRAK 

ANALISIS PENERIMAAN PAJAK, INVESTASI ASING LANGSUNG DAN 

UTANG PEMERINTAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI 

ASEAN 5 

Oleh: 

Rara Putri Pangestika; Feny Marissa 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerimaan pajak, investasi 
asing langsung, dan utang pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-
negara ASEAN 5 selama periode 2008 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa 
investasi asing langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi, utang pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan, dan 
penerimaan pajak tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kebijakan 
fiskal dan investasi yang efektif dalam mendukung perkembangan ekonomi 
kawasan ASEAN secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Penerimaan Pajak, Investasi Asing Langsung, Utang Pemerintah, 
Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF TAX REVENUE, FOREIGN DIRECT INVESTMENT AND 
GOVERNMENT DEBT ON ECONOMIC GROWTH IN ASEAN 5 

By: 

Rara Putri Pangestika; Feny Marissa 

This study aims to analyze the effect of tax revenue, foreign direct investment, and 
government debt on economic growth in the ASEAN 5 countries during the period 
2008 to 2023. This study uses a quantitative approach with panel data regression 
analysis. Based on the results of the study using the Fixed Effect Model (FEM), it 
shows that foreign direct investment has a positive and significant effect on 
economic growth, government debt has a negative and significant effect, and tax 
revenue does not show a significant effect on economic growth. These findings 
emphasize the importance of effective fiscal policy and investment management in 
supporting the sustainable economic development of the ASEAN region. 

Keywords: Tax Revenue, Foreign Direct Investment, Government Debt, Economic 
Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator penting dalam menganalisis 

perkembangan perekonomian suatu negara, yang mencerminkan sejauh mana 

kegiatan ekonomi menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat dalam 

periode tertentu. Simanjutak & Mukhlis (2012) mengungkapkan bahwa salah satu 

indikator penting dalam pembangunan ekonomi adalah adanya pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat dari waktu ke waktu. Pertumbuhan ekonomi menjadi 

masalah ekonomi makro yang senantiasa dihadapi oleh setiap negara, masalah 

pertumbuhan ekonomi yang dihadapi oleh negara-negara berkembang, terutama 

yang tingkat pembangunan dan kesejahteraannya rendah (Rany et al., 2020). 

 Keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya diukur melalui tingkat pertumbuhan ekonomi yang berhasil 

dicapai. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil dari tahun ke tahun berarti 

kesejahteraan ekonomi meningkat, sedangkan pertumbuhan ekonomi dengan 

nilai negatif berarti tingkat kesejahteraan disuatu negara juga menurun. Tinggi 

rendah laju pertumbuhan ekonomi di suatu negara menunjukkan tingkat 

perubahan kesejahteraaan ekonomi masyarakatnya (Beno et al., 2022). 

Pertumbuhan ekonomi telah menjadi fokus utama bagi negara- negara 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Salah satu cara utama untuk 
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mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah melalui peningkatan pada 

Produk Domestik Bruto (PDB).  

 Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan stabil tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal negara, melainkan juga oleh sejumlah indikator 

penting yang saling berkaitan. Salah satu faktor utama yang dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi adalah penerimaan pajak. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Saragih (2018) bahwa banyak cara dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, salah satunya melalui belanja pembangunan atau modal sumbernya juga 

berasal dari penerimaan pajak. Pajak sendiri adalah faktor yang sangat 

berpengaruh bagi pemasukan negara disamping pendapatan dari nonpajak yaitu 

migas ataupun nonmigas (Sumaryani, 2019). Sumber pendapatan negara hampir 

seluruhnya berasal dari pemasukan atas pajak, yakni mencapai sebesar 75 persen 

berasal dari sektor tersebut. Oleh karena itu, pajak sebagai pendapatan 

pemerintahan merupakan unsur yang sangat signifikan dalam memenuhi APBN 

(Sumaryani, 2019). Apabila penerimaan pajaknya tinggi, negara dapat terpicu 

untuk meningkatkan pengeluaran belanja oleh pemerintah dan memacu 

perekonomian yang akhirnya menciptakan terjadinya pertumbuhan ekonomi 

(Saragih, 2018). Sejalan dengan penelitian Sanjaya & Anis, (2022) menunjukkan 

bahwa penerimaan pajak yang tinggi dapat mendorong peningkatan pengeluaran 

pemerintah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Selain penerimaan pajak, investasi asing langsung memainkan peran 

kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara (Marthen et 

al., 2024). Ketika investasi asing langsung meningkat, negara dapat memperoleh 
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modal yang diperlukan untuk memperluas kapasitas produksi seperti infrastruktur 

dan mengembangkan sektor ekonomi yang dianggap strategis seperti manufaktur 

yang berpotensi mendorong pertumbuhan jangka panjang (Marthen et al., 2024). 

Salah satu dampak langsung dari investasi asing langsung adalah penciptaan 

lapangan kerja baru (Agustin, 2024). Dengan adanya lapangan kerja baru, tingkat 

pengangguran dalam masyarakat akan menurun, karena lebih banyak individu 

yang dapat memperoleh pekerjaan. Penurunan tingkat pengangguran ini akan 

berdampak langsung pada pendapatan per kapita, karena lebih banyak orang yang 

memperoleh pekerjaan dan menghasilkan pendapatan dari pekerjaan mereka yang 

meningkatkan daya beli masyarakat, sehingga memungkinkan mereka untuk 

membeli lebih banyak barang dan jasa. Sejalan dengan penelitian Sejati (2020) 

menyatakan bahwa peningkatan pengangguran menyebabkan penurunan 

pendapatan masyarakat secara umum, yang pada gilirannya menurunkan daya 

beli masyarakat. Dengan demikian, penurunan tingkat pengangguran akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan daya beli mereka. 

 Peningkatan daya beli akan mendorong peningkatan permintaan terhadap 

barang dan jasa dalam perekonomian. Ketika permintaan meningkat, perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan produksi guna memenuhi kebutuhan pasar, 

yang mendorong pertumbuhan output nasional. Hal ini tercermin dalam 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), yang menjadi indikator penting 

dalam mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara (Nursa Fitri et al., 2021). 

Secara keseluruhan, dengan meningkatnya investasi asing langsung maka akan 

meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi disuatu negara. 
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Sejalan dengan penelitian Hidayah et al. (2020) yang menjelaskan bahwa dengan 

meningkatnya investasi asing langsung, akan ada peningkatan dalam laju 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Investasi asing langsung memberikan 

kontribusi signifikan karena mendatangkan modal, teknologi, dan peningkatan 

aktivitas ekonomi, yang pada gilirannya akan meningkatkan output produksi dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

 Meskipun investasi asing langsung berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan modal dan penciptaan lapangan kerja, 

faktor lain seperti utang pemerintah juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap dinamika perekonomian karena ketika investasi asing tidak dapat 

sepenuhnya memenuhi kebutuhan pembiayaan pembangunan, pemerintah sering 

kali mengandalkan utang pemerintah sebagai instrumen untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Rahayuningsih et al., 2024). Melalui berbagai proyek 

strategis yang berfokus pada pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan 

publik, serta penguatan sektor-sektor produktif seperti industri manufaktur dan 

teknologi. Dengan adanya pembiayaan dari utang pemerintah, pemerintah dapat 

memastikan kelangsungan proyek-proyek jangka panjang yang berkontribusi 

terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan daya saing nasional, dan 

pemerataan pembangunan antarwilayah. Sejalan dengan penelitian Pribadi (2020) 

bahwa terdapat penekanan pada penggunaan utang pemerintah untuk mendanai 

proyek-proyek strategis yang bertujuan untuk pembangunan infrastruktur, 

peningkatan layanan publik, serta penguatan sektor-sektor produktif yang 

mencakup industri manufaktur dan teknologi. 
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 Utang pemerintah sering dinyatakan sebagai rasio utang pemerintah 

dimana indikator yang membandingkan utang pemerintah suatu negara dengan 

produk domestik bruto. Dengan membandingkan apa yang dimiliki suatu negara 

dan apa yang dihasilkan, rasio utang pemerintah menunjukkan kemampuan suatu 

negara untuk membayar utangnya (Atiqasani, 2022). Namun, penting bagi suatu 

negara untuk memastikan bahwa utang pemerintah dikelola secara bijak agar 

tidak menjadi beban yang menghambat pertumbuhan ekonomi. Jika tingkat utang 

terlalu tinggi tanpa diimbangi dengan peningkatan pendapatan negara dan 

produktivitas ekonomi, maka pembayaran bunga dan cicilan utang dapat 

membebani anggaran negara (Pribadi, 2020). Dalam jangka panjang, hal ini dapat 

mengurangi kemampuan pemerintah untuk mendanai proyek-proyek 

pembangunan yang bermanfaat bagi perekonomian. Selain itu, terlalu bergantung 

pada utang pemerintah dapat membahayakan stabilitas ekonomi, terutama jika 

nilai tukar berfluktuasi atau suku bunga naik. Karena itu, suatu negara perlu 

menyeimbangkan penggunaan utang untuk pembangunan dengan menjaga 

keuangan negara tetap stabil, agar terhindar dari krisis dan memastikan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian Syafi’i et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa pengelolaan utang yang tidak tepat dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi, terutama jika disertai dengan inflasi yang 

tinggi. 

 Kondisi ini relevan bagi negara negara ASEAN, sebuah organisasi tingkat 

kawasan yang mewadahi kerja sama negara negara di Asia Tenggara. Beberapa 

negara ASEAN dalam kategori berpendapatan menengah masih mengalami 
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permasalahan di dalam ekonominya, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, 

Filipina, dan Kamboja. Ke-5 negara ini memiliki peran signifikan dalam 

perekonomian ASEAN dan menunjukkan dinamika penerimaan pajak, investasi 

asing langsung, dan utang pemerintah yang bervariasi, mencerminkan pengaruh 

kebijakan ekonomi yang berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi mereka. 

Perbandingan antar negara ini juga penting untuk memahami bagaimana 

kebijakan ekonomi yang berbeda diterapkan dan dampaknya terhadap 

perekonomian masing-masing negara. Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara 

ASEAN tahun 2018 – 2022 dalam satuan persen dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi 5 Negara ASEAN Tahun 2018 – 2022    
(dalam persen) 

Tahun Indonesia Malaysia Thailand Kamboja Filipina 

2018 5.17 4.84 4.22 7.47 6.34 

2019 5.02 4.41 2.11 7.05 6.12 

2020 -2.07 -5.46 -6.05 -3.10 -9.52 

2021 3.70 3.30 1.57 3.03 5.71 

2022 5.31 8.65 2.46 5.24 7.58 

Rata - Rata 3.43 3.15 0.86 3.94 3.25 

Sumber; World Bank Tahun 2018 - 2022  

 Tabel 1.1 menunjukkan data pertumbuhan ekonomi di 5 negara ASEAN 

yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja dan Filipina selama periode 2018 

– 2022. Jika dibandingkan negara ASEAN lainnya, 5 Negara tersebut merupakan 

negara berkembang. Dapat dilihat berdasarkan rata-rata pertumbuhan ekonomi 
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dari 2018 hingga 2022, Kamboja mencatat angka tertinggi dengan rata-rata 3.94 

karena pertumbuhan ekonomi Kamboja didorong oleh sektor manufaktur, ekspor 

tekstil, pariwisata, dan investasi asing yang meningkat yang menunjukkan kinerja 

ekonomi yang relatif kuat meskipun sempat mengalami penurunan pada 2020 

tetapi kamboja berhasil pulih dengan cepat di tahun berikutnya.  

 Sementara itu, Thailand memiliki rata-rata pertumbuhan terendah sebesar 

0.86 karena ekonominya sangat bergantung pada sektor pariwisata, yang 

terdampak parah akibat pembatasan perjalanan selama pandemi. Selain itu, 

ketidakstabilan politik dan perlambatan investasi turut menghambat pemulihan 

ekonomi Thailand, menyebabkan pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan 

negara-negara lain di kawasan ini.  

 Secara umum, dampak pandemi sangat memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi negara-negara ASEAN, tetapi kemampuan untuk pulih dengan cepat 

sangat ditentukan oleh fleksibilitas kebijakan fiskal, efektivitas program stimulus, 

dan ketahanan sektor domestik masing-masing negara. Indonesia sendiri, 

meskipun sempat mengalami kontraksi ekonomi pada tahun 2020, mampu 

menjaga stabilitas makroekonomi melalui kebijakan fiskal yang relatif hati-hati, 

termasuk pemberian insentif fiskal, bantuan sosial, dan pengendalian inflasi, yang 

pada akhirnya mendorong pertumbuhan positif di tahun-tahun berikutnya. Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran pemerintah dalam mengelola dinamika ekonomi 

makro, termasuk dalam penggunaan utang dan optimalisasi pendapatan negara 

seperti pajak. 
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 Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi di setiap negara yang 

dipengaruhi oleh penerimaan pajak, yang memungkinkan pendanaan 

pembangunan, infrastruktur, dan layanan publik. Penerimaan pajak yang optimal 

dan dikelola efektif menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Sejalan dengan penelitian  Sihaloho (2020) yang menemukan bahwa 

penerimaan pajak memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 

mendukung pandangan bahwa penerimaan pajak yang optimal dan dikelola secara 

efektif menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Penerimaan Pajak di 5 Negara ASEAN tahun 2018 – 2022 dalam satuan 

persen dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Gambar 1. 1 Penerimaan Pajak 5 Negara ASEAN Tahun 2013 – 2022 (dalam 
persen) 

Sumber; World Bank, 2022 (data diolah) 

Gambar 1.1 menunjukkan data penerimaan pajak di 5 negara ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja dan Filipina selama periode 2018 – 2022. 

Berdasarkan rata-rata penerimaan pajak dari 2018 hingga 2022, Kamboja 
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mencatat angka tertinggi sebesar 17.30, didorong oleh pertumbuhan ekonomi kuat 

di sektor manufaktur, ekspor tekstil, pariwisata, dan investasi asing. Kebijakan 

perpajakan yang efektif, seperti perluasan basis pajak dan peningkatan kepatuhan, 

juga berkontribusi pada tingginya penerimaan pajak.  

Sebaliknya, Indonesia memiliki rata-rata penerimaan pajak terendah sebesar 

9.80, yang mencerminkan tantangan dalam optimalisasi pajak, seperti rendahnya 

kepatuhan, dominasi sektor informal, dan insentif pajak yang mengurangi 

penerimaan jangka pendek. Selain itu, ketergantungan pada pajak tidak langsung 

turut memengaruhi total penerimaan, sejalan dengan temuan Parmadi (2011) yang 

menyatakan bahwa di negara berkembang, sebagian besar penerimaan pajaknya 

berasal dari pajak tidak langsung. Hal ini disebabkan oleh persentase golongan 

berpenghasilan tinggi yang lebih rendah, sehingga pajak tidak langsung menjadi 

andalan dalam penerimaan pajak. 

Terjadi ketimpangan di Thailand pada tahun 2020 ke 2021, di mana 

pertumbuhan ekonomi naik dari -6.05 persen menjadi 1.5 persen tetapi 

penerimaan pajak justru menurun dari 14.46 menjadi 14.30. Salah satu 

dampaknya adalah kebijakan fiskal pemerintah yang mungkin memberikan 

insentif pajak atau keringanan pajak untuk membantu pemulihan ekonomi setelah 

pandemi. Selain itu, meskipun ekonomi mulai pulih, aktivitas bisnis dan konsumsi 

mungkin belum kembali sepenuhnya normal, sehingga penerimaan pajak tidak 

langsung seperti PPN atau pajak perusahaan masih mengalami keterlambatan 

dalam pemulihan. 
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Fenomena ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan penerimaan pajak, terutama 

jika terdapat intervensi kebijakan fiskal, perubahan struktur ekonomi, atau faktor 

kepatuhan pajak yang memengaruhi jumlah pajak yang diterima negara, sejalan 

dengan penelitian Nawawi & Irawan (2010) yang menemukan bahwa dalam 

jangka panjang, penerimaan pajak memiliki pengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, yang menunjukkan bahwa peningkatan penerimaan pajak 

tidak selalu sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang positif. Investasi Asing 

Langsung di 5 Negara ASEAN tahun 2018 – 2022 dalam satuan persen dapat 

dilihat pada Gambar 1.2. 

Gambar 1. 2 Investasi Asing Langsung 5 Negara ASEAN Tahun 2018 – 2022 
(dalam persen) 

Sumber; World Bank Tahun 2018 - 2022 

Gambar 1.2 menunjukkan data investasi asing langsung di 5 negara ASEAN 

yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja dan Filipina selama periode 2018 

– 2022. Berdasarkan rata-rata data dari 2018 hingga 2022, Kamboja mencatat 

angka tertinggi sebesar 13.13, menunjukkan kinerja yang jauh lebih tinggi 
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dibandingkan negara lain di ASEAN. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kebijakan ekonomi yang agresif, peningkatan investasi asing, serta pertumbuhan 

sektor manufaktur dan ekspor yang mendorong stabilitas indikator ini. 

Sebaliknya, Thailand memiliki rata-rata terendah sebesar 1.60, yang dapat 

mengindikasikan adanya tantangan ekonomi yang signifikan, seperti 

ketergantungan tinggi pada sektor pariwisata yang terdampak pandemi serta 

perlambatan investasi. Utang Pemerintah di 5 Negara ASEAN tahun 2018 – 2022 

dalam satuan persen dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

Gambar 1. 3 Utang Pemerintah 5 Negara ASEAN Tahun 2018 – 2022 (dalam 
persen) 

Sumber; countrieseconomy.com Tahun 2018 - 2022  

 Gambar 1.3 menunjukkan data utang pemerintah di 5 negara ASEAN yaitu 

Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja dan Filipina selama periode 2018 – 2022. 

Berdasarkan rata-rata data dari 2018 hingga 2022, Malaysia memiliki rata-rata 

tertinggi sebesar 63,01 persen, menunjukkan ketergantungan utang yang lebih 

tinggi karena kebijakan belanja pemerintah yang lebih besar untuk mendukung 
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pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Malaysia juga mengalokasikan dana untuk 

proyek infrastruktur besar dan program pemulihan ekonomi, yang sering kali 

dibiayai dengan utang. Penurunan pendapatan negara karena pengurangan pajak 

atau gangguan ekonomi juga dapat mempengaruhi keputusan untuk 

mengandalkan utang dalam jangka pendek. Sementara itu, Kamboja memiliki 

rasio utang terendah, yaitu 23,63 persen, yang menerapkan kebijakan fiskal yang 

lebih hati-hati, menghindari utang berlebihan, dan fokus pada pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Sebagai negara berkembang yang bergantung pada 

investasi asing, Kamboja juga berhati-hati dalam mengambil utang untuk 

menjaga kestabilan ekonomi jangka panjang. Perbedaan ini menunjukkan strategi 

ekonomi yang berbeda dalam mengelola keuangan dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi. 

 Ketimpangan juga terjadi pada tahun 2020 – 2021, pada tahun 2020, hampir 

semua negara di kawasan ini mengalami penurunan tajam dalam pertumbuhan 

ekonomi akibat kebijakan lockdown, pembatasan sosial, dan gangguan pada 

sektor-sektor ekonomi penting seperti pariwisata, perdagangan, dan industri 

manufaktur. Untuk mengatasi dampak tersebut, pemerintah negara-negara 

ASEAN mengeluarkan kebijakan fiskal yang ekspansif dengan meningkatkan 

pengeluaran pemerintah, yang bertujuan untuk mendorong pemulihan ekonomi, 

menjaga stabilitas sosial, serta mendukung sektor-sektor yang terdampak paling 

parah oleh pandemi. Namun, kebijakan fiskal yang ekspansif tersebut berisiko 

meningkatkan utang pemerintah dalam jangka pendek (Nawawi & Irawan, 2010). 

Sebagian besar negara menggunakan stimulus ekonomi yang besar, bantuan 
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sosial, serta belanja pemerintah yang tinggi untuk mendorong konsumsi domestik 

dan mendukung keberlangsungan sektor ekonomi yang terhambat. Kebijakan ini 

sangat penting untuk mengurangi dampak sosial dari krisis, namun secara 

bersamaan juga menyebabkan rasio utang terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat. Sejalan dengan penelitian Hasanah et al., (2023) yang menyatakan 

bahwa kebijakan fiskal ekspansif melalui peningkatan belanja pemerintah dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, kebijakan ini juga berisiko 

meningkatkan defisit anggaran dan rasio utang pemerintah terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). 

 Berdasarkan data dan fenomena yang sudah diuraikan diatas menarik minat 

penulis untuk melakukan penelitian secara statistik bagaimana hubungan variabel 

penerimaan pajak, investasi asing langsung, dan utang pemerintah berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN 5. Perbedaan pertumbuhan ekonomi 

di tiap negara mencerminkan strategi fiskal, arus investasi, serta efektivitas 

penerimaan pajak. Kamboja, dengan investasi asing dan peningkatan penerimaan 

pajak yang signifikan, menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang kuat. 

Sebaliknya, Thailand yang sangat bergantung pada sektor pariwisata mengalami 

pertumbuhan paling rendah. Perbedaan tingkat utang pemerintah, seperti 

Malaysia yang memiliki tingkat utang tinggi dan Kamboja yang relatif rendah, 

juga mengindikasikan perbedaan strategi dalam pengelolaan ekonomi dan 

pembiayaan pembangunan. 

 Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini secara khusus memilih 5 

negara ASEAN, yaitu Indonesia, Malaysia, Thailand, Kamboja, dan Filipina, 



14 
 

sebagai objek kajian karena masing-masing mewakili dinamika fiskal dan 

ekonomi negara berkembang di kawasan Asia Tenggara. 5 negara ini 

menunjukkan keterkaitan yang kuat terhadap variabel-variabel penelitian, yakni 

penerimaan pajak, investasi asing langsung, dan utang pemerintah. Penerimaan 

pajak di negara-negara tersebut menjadi sumber utama pembiayaan 

pembangunan, investasi asing langsung memainkan peran penting dalam 

mendorong aktivitas ekonomi, dan utang pemerintah digunakan secara aktif untuk 

mendukung pertumbuhan melalui berbagai proyek strategis. 

 Dengan demikian, peneliti memfokuskan kajian ini pada 5 negara anggota 

ASEAN karena dinilai paling mewakili dinamika ekonomi negara berkembang di 

kawasan tersebut. Pemilihan ASEAN-5 dianggap sebagai langkah yang tepat dan 

relevan, mengingat ke-5 negara ini memiliki karakteristik ekonomi yang beragam 

namun saling berkaitan. Sehubungan dengan itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai fenomena ini. Ketertarikan tersebut 

diwujudkan dalam sebuah penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Penerimaan 

Pajak, Investasi Asing Langsung dan Utang Pemerintah Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi ASEAN 5”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis 

mengidentifikasikan rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh Penerimaan 

Pajak, Investasi Asing Langsung dan Utang Pemerintah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN 5? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan dari penelitian 

ini untuk menganalisis pengaruh Penerimaan Pajak, Investasi Asing Langsung 

dan Utang Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN 5. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Penelitian ini dapat menjadi kontribusi terhadap literatur akademis 

dalam bidang keuangan daerah dan otonomi daerah, dengan 

menyediakan informasi dan analisis mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara ASEAN. 

b. Penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam pengembangan metode 

analisis terkait keuangan daerah, sehingga dapat menjadi acuan bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan 

pengetahuan bagi peneliti agar dapat memahami tentang fenomena 

keterkaitan antara penerimaan pajak, investasi asing langsung, dan utang 

pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Negara ASEAN. 

b. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat membantu 

para pengambil kebijakan untuk merumuskan kebijakan yang efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pengelolaan pajak 

dan utang, serta investasi asing langsung. 
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